BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Analsis 
 Analisis merupakan suatu proses sistematis dalam penelitian untuk menafsirkan, mengkategorikan, dan mengevaluasi data sehingga dapat ditarik kesimpulan yang bermakna dan relevan dengan tujuan penelitian. Hal tersebut sejalan dengan yang dikekumukakan (Fitria, 2022), analisis bertujuan untuk mengolah data mentah menjadi informasi yang terstruktur sehingga peneliti dapat memahami pola, kecenderungan, atau hubungan antarvariabel yang diteliti. Dalam konteks ini, analisis menjadi penghubung antara data dan interpretasi terhadap fenomena yang dikaji. 
Analisis dapat dilakukan dalam bentuk analisis kuantitatif maupun analisis kualitatif, bergantung kepada pendekatan yang digunakan dalam sustu penelitian. (Nugroho, 2021) menjelaskan bahwa analisis kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis melalui data numerik dan metode statistik, sementara analisis kualitatif digunakan untuk memahami makna di balik data non-numerik, seperti wawancara, observasi, atau dokumentasi. Kedua hal tersebut memiliki fungsi penting dalam membantu peneliti menyusun argumentasi ilmiah berdasarkan bukti yang valid. 
Dalam pelaksanaannya, analisis harus dilakukan dengan penuh ketelitian dan logika berpikir yang sistematis agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. (Wulandari, 2021) menekankan bahwa tanpa proses analisis yang tepat, data yang dikumpulkan tidak akan bermakna dan tidak mampu menjawab permasalahan penelitian. Oleh karena itu, analisis tidak hanya menjadi bagian teknis, tetapi juga merupakan landasan metodologis yang menentukan kualitas dan kedalaman hasil penelitian. 
Analisis data yang sering dilakukan dalam penelitian modern terbagi kedalam beberapa jenis yang masing-masing memiliki tujuan berbeda yang diantaranya adalah: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, misalnya melalui ukuran tendensi sentral (mean, median, modus) maupun ukuran penyebaran (varians, simpangan baku). Visualisasi data seperti 
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histogram, diagram batang, dan boxplot juga kerap digunakan untuk memperjelas informasi (Simplilearn, 2023). Tahap ini menjadi dasar untuk memahami distribusi data sebelum masuk ke analisis lanjut. 
2. Analisis Eksploratori 
Exploratory Data Analysis (EDA) membantu peneliti mengidentifikasi pola, anomali, atau hubungan yang belum diketahui sebelumnya. Visualisasi kreatif seperti scatter plot atau heatmap serta metode statistik lanjutan seperti Principal Component Analysis (PCA) digunakan untuk menggali struktur data (Rome Business School, 2023). Dengan demikian, EDA memberikan wawasan awal sebelum merumuskan hipotesis. 
3. Analisis Diagnostik 
Analisis diagnostik menjawab pertanyaan mengapa sesuatu terjadi. Teknik yang umum digunakan meliputi analisis korelasi, regresi, hingga drill-down untuk menemukan akar penyebab fenomena. Hal ini penting dalam penelitian sebab memungkinkan peneliti memahami keterkaitan antarvariabel (Couchbase, 2021). 
4. Analisis Prediktif 
Analisis prediktif digunakan untuk meramalkan fenomena berdasarkan data historis. Metode yang banyak dipakai adalah regresi, time series, dan algoritma machine learning seperti decision tree. Dalam penelitian manajemen dan pendidikan, analisis ini mampu membantu memperkirakan tren perilaku di masa depan (Edure, 2022). 
5. Analisis Preskriptif 
Prescriptive analytics tidak hanya memprediksi apa yang mungkin terjadi, tetapi juga memberikan rekomendasi keputusan terbaik. Teknik optimisasi dan simulasi digunakan untuk menentukan skenario tindakan yang paling efektif (Rome Business School, 2023). Analisis ini banyak dipakai dalam manajemen strategis untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 
6. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial memungkinkan generalisasi dari sampel ke populasi. Teknik seperti uji hipotesis, ANOVA, maupun regresi digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antarvariabel (Simplilearn, 2023). Dalam konteks penelitian sosial, metode ini penting untuk memastikan hasil penelitian dapat diaplikasikan lebih luas. 
7. Analisis Kausal 
Analisis kausal fokus pada penentuan hubungan sebab-akibat, bukan hanya korelasi. Syarat kausalitas meliputi hubungan temporal, adanya mekanisme yang logis, dan pengendalian variabel lain (Bvarta, 2024). Analisis ini banyak digunakan dalam studi eksperimental dan kebijakan publik untuk memastikan validitas hubungan antar variabel. 
8. Analisis Kualitatif dan Konten 
Selain kuantitatif, analisis kualitatif juga berperan penting. Content analysis, misalnya, digunakan untuk menganalisis data teks atau komunikasi dengan mengidentifikasi tema tertentu. Teknik ini sering digunakan dalam penelitian sosial untuk memahami makna di balik interaksi manusia (ATLAS.ti, 2022). 
 
2.2 	Penerimaan Pengguna 
Penerimaan pengguna (user acceptance) merupakan tingkatan yang mengukur sejauh mana seseorang bersedia dan mampu menggunakan sistem informasi atau teknologi dalam aktivitasnya sehari-hari. Menurut (Ramadhan, 
Yusnita, dan Sa’ad, 2024), penerimaan pengguna terhadap sistem informasi sangat dipengaruhi oleh dua persepsi utama yaitu perceived usefulness (persepsi terhadap kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi terhadap kemudahan penggunaan), yang menjadi inti dari model Technology Acceptance Model (TAM). 
(Hasanah, et al, 2024) menjelaskan bahwa penerimaan pengguna tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan, tetapi juga oleh kesiapan teknologi yang dimiliki oleh pengguna itu sendiri. Hal ini kemudian melahirkan pendekatan baru yaitu Technology Readiness Acceptance Model (TAM) yang menggabungkan kesiapan teknologi dan elemen-elemen dari TAM. Dalam penelitian mereka terhadap Sistem Informasi Manajemen Tugas Akhir (SIMTEKNIK), ditemukan bahwa persepsi kesiapan secara signifikan memengaruhi niat untuk menggunakan sistem tersebut. 
Dalam konteks pendidikan, khususnya implementasi sistem DAPODIK, penerimaan pengguna memegang peran penting dalam efektivitas pemanfaatan sistem. Nurjanah, Umkabu, dan Pratiwi (2023) menekankan bahwa meskipun operator sekolah memiliki peran strategis dalam pengelolaan sistem DAPODIK, keberhasilan pengelolaan sistem ini sangat tergantung pada sejauh mana mereka memahami dan menerima sistem tersebut secara positif. Artinya, keberhasilan teknis tidak menjamin keberhasilan implementasi jika aspek penerimaan pengguna diabaikan. 
Sebagai tambahan, (Ramadhan et al, 2024) juga mencatat bahwa intensi perilaku (behavioral intention) merupakan indikator kuat dari penerimaan teknologi. Pengguna yang memiliki persepsi positif terhadap kemudahan dan manfaat sistem akan memiliki niat yang tinggi untuk terus menggunakannya. Sebaliknya, ketika sistem dianggap rumit atau tidak sesuai kebutuhan, maka tingkat penerimaan pengguna cenderung rendah, dan berdampak pada kegagalan implementasi sistem informasi tersebut. 
Oleh karena itu, penting bagi organisasi, termasuk institusi pendidikan, untuk tidak hanya menyediakan sistem informasi yang canggih, tetapi juga memastikan pengguna mendapatkan pelatihan, dukungan teknis, dan pengalaman yang baik selama penggunaan. Seperti dikemukakan oleh (Hasanah et al, 2024), penerimaan pengguna bisa ditingkatkan melalui pendekatan yang memperhatikan kesiapan psikologis dan teknis pengguna terhadap teknologi baru. 
2.3 	Sistem Informasi 
Sistem informasi merupakan kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas manusia yang menggunakan suatu teknologi untuk mendukung operasi dan manajemen serta pengelolaan dalam suatu organisasi. Menurut (Seah, 2020), sistem informasi adalah gabungan dari berbagai komponen teknologi informasi yang saling bekerjasama dan menghasilkan suatu informasi guna memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu organisasi atau kelompok. 
Lebih lanjut, (Wahyudi dan Ridho, 2020) mendefinisikan sistem informasi sebagai sekumpulan komponen yang saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Definisi ini menekankan pentingnya integrasi antara berbagai elemen dalam sistem informasi untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pengolahan data dan penyampaian informasi.  
Dalam konteks manajemen, sistem informasi berperan penting dalam mendukung fungsi operasional dan pengambilan keputusan. Menurut (Jauhari, 2021), sistem informasi manajemen adalah sistem logis yang menyediakan semua informasi untuk membantu fungsi operasional, manajemen, dan pengambilan keputusan suatu organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai komponen strategis dalam pengelolaan organisasi. 
Selain itu, sistem informasi juga dapat dilihat sebagai kumpulan alat atau fasilitas teknologi yang berbeda, media, kontrol, dan prosedur yang dimaksudkan untuk memfasilitasi proses transaksi yang spesifik dan rutin, serta mengatur jaringan komunikasi yang signifikan. Definisi ini menekankan peran sistem informasi dalam mengatur dan mengelola aliran informasi dalam suatu organisasi. 
Dengan demikian, sistem informasi dapat di simpulkan sebagai integrasi dari berbagai komponen teknologi dan manusia yang dirancang untuk mengumpulkan, mengelola, menyimpan, memproses, dan menyebarkan informasi yang diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Pemahaman yang komprehensif tentang sistem informasi sangat penting bagi organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di era digital saat ini.  
2.3.1 Komponen dan Tipe Sistem Informasi 
Sistem informasi merupakan kombinasi dari teknologi, manusia, prosedur, dan data yang bekerja sama untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta mendistribusikan informasi bagi pengambilan keputusan dalam organisasi. Pemahaman mengenai komponen sistem informasi serta tipe-tipe sistem informasi sangat penting agar organisasi dapat mengimplementasikan sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan strategisnya (Effendi, Harahap, & Rambe, 2023). 
1. Komponen Sistem Informasi 
Menurut (Effendi et al. 2023), sistem informasi memiliki enam komponen utama yang bekerja secara terintegrasi: 
a. Input Block – data mentah yang dikumpulkan dari lingkungan organisasi. 
b. Processing Block – mekanisme yang mengolah data menjadi informasi melalui model, logika, atau algoritma. 
c. Output Block – hasil berupa informasi dalam bentuk laporan, dokumen, atau visualisasi. 
d. Technology Block – meliputi hardware, software, dan jaringan yang menunjang operasional sistem. 
e. Database Block – basis penyimpanan data yang terstruktur dan dapat diakses untuk pengambilan keputusan. 
f. Control Block – mekanisme pengendalian yang menjaga kualitas, keamanan, dan reliabilitas sistem. 
Komponen tersebut sejalan dengan temuan (Turban et al. 2018) yang menegaskan bahwa sistem informasi terdiri dari hardware, software, data, prosedur, dan manusia, di mana keberadaan manusia (brainware) menjadi faktor kunci agar sistem berjalan sesuai tujuan. Tanpa salah satu komponen, sistem tidak akan berfungsi optimal. 2. Tipe Sistem Informasi 
Sistem Sistem informasi merupakan sekumpulan komponen yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan data guna mendukung proses pengambilan keputusan serta operasional organisasi. Dalam perkembangan ilmu manajemen dan teknologi, sistem informasi diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe berdasarkan tujuan, fungsi, serta tingkatan manajerial yang dilayani. Klasifikasi ini membantu organisasi dalam menentukan bentuk sistem yang sesuai dengan kebutuhan operasional maupun strategis (Laudon & Laudon, 2020). 
Salah satu tipe dasar dari sistem informasi adalah Transaction Processing System (TPS) yang berfungsi mengelola data transaksi rutin dan operasional organisasi. TPS mencatat, menyimpan, serta memproses transaksi yang berulang seperti penjualan, pembelian, pembayaran, atau pencatatan kehadiran. Sistem ini menjadi fondasi bagi sistem lain karena menghasilkan data primer yang menjadi input untuk analisis lebih lanjut. Contoh TPS adalah sistem kasir (point of sale) atau sistem absensi berbasis biometrik (Stair & Reynolds, 2021). 
Selanjutnya terdapat tipe sistem informasi Management Information System (MIS) yang menyediakan laporan terstruktur dan ringkasan informasi dari data operasional yang dikumpulkan oleh TPS. MIS berperan mendukung manajer tingkat menengah dalam memantau kinerja, mengidentifikasi tren, serta mengevaluasi pencapaian target. Informasi yang disediakan biasanya dalam bentuk laporan periodik, grafik, maupun tabel yang mudah dipahami. Dengan MIS, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat berdasarkan data yang telah diolah (Alzahrani, 2021). 
Tipe lain yang penting adalah Decision Support System (DSS) yang membantu manajer dalam pengambilan keputusan semi-terstruktur dan tidak terstruktur. DSS memanfaatkan model analitis, basis data, serta antarmuka interaktif untuk mengeksplorasi alternatif solusi. Sistem ini memungkinkan simulasi skenario sehingga manajer dapat mempertimbangkan dampak dari berbagai pilihan sebelum mengambil keputusan. DSS banyak digunakan pada bidang perencanaan produksi, pengelolaan risiko, maupun manajemen rantai pasok (Shokouhyar & Seddigh, 2020). 
Selain itu, terdapat Executive Support System (ESS) atau Executive Information System (EIS) yang ditujukan bagi manajemen puncak. ESS menyajikan informasi ringkas dalam bentuk dashboard yang berisi indikator kinerja utama (Key Performance Indicator/KPI), tren strategis, serta analisis lingkungan eksternal. Sistem ini menekankan visualisasi yang sederhana namun informatif sehingga eksekutif dapat memantau kondisi organisasi secara cepat dan membuat keputusan strategis. Integrasi ESS dengan sistem intelijen bisnis (Business Intelligence/BI) semakin memperkuat nilai tambahnya dalam perencanaan jangka panjang (Ismail et al., 2022). 
Dalam ranah kolaborasi, muncul Knowledge Management System (KMS) yang bertujuan mengelola pengetahuan organisasi. KMS mendukung penciptaan, penyimpanan, distribusi, serta penerapan pengetahuan agar dapat dimanfaatkan lintas unit kerja. Dengan adanya KMS, organisasi dapat menghindari duplikasi pekerjaan, mempercepat pembelajaran organisasi, dan meningkatkan inovasi. Contoh penerapannya adalah portal pembelajaran internal atau sistem berbasis expert system yang menyimpan pengetahuan pakar (Omotayo, 2020). 
Tipe lain yang semakin banyak digunakan adalah Enterprise System (ERP), yang mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis utama seperti keuangan, produksi, pemasaran, hingga sumber daya manusia dalam satu platform. Sistem ini memfasilitasi aliran data antar departemen sehingga mengurangi silo informasi dan meningkatkan efisiensi proses bisnis. Dengan ERP, organisasi dapat mencapai transparansi data dan konsistensi informasi pada seluruh unit kerja (Haddara & Elragal, 2021). 
Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, muncul pula E-business System dan E-commerce System yang difokuskan pada aktivitas bisnis berbasis internet. Sistem ini mendukung proses penjualan daring, transaksi elektronik, serta layanan pelanggan secara real-time. Pada sektor pendidikan, e-business juga diadopsi dalam bentuk sistem penerimaan peserta didik secara daring atau layanan pembayaran elektronik sekolah. Hal ini menunjukkan fleksibilitas tipe sistem informasi untuk diadaptasi ke berbagai sektor (Turban et al., 2021). 
Dengan demikian, tipe sistem informasi dapat dibedakan berdasarkan tingkat penggunanya, mulai dari operasional hingga strategis, serta berdasarkan fungsi utamanya, seperti mendukung transaksi, pengambilan keputusan, pengelolaan pengetahuan, hingga integrasi bisnis. Pemahaman terhadap tipe-tipe ini penting karena setiap organisasi perlu menyesuaikan penerapan sistem informasi dengan kebutuhan spesifiknya. Integrasi antar tipe sistem juga semakin dibutuhkan agar informasi yang dihasilkan bersifat komprehensif, konsisten, dan mendukung keunggulan kompetitif organisasi. data digital organisasi. 
2.4 	DAPODIK 
Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) adalah sistem pendataan skala nasional yang dikelola oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Sistem ini memuat data satuan pendidikan, peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, serta substansi pendidikan yang diperbarui secara berkala oleh setiap satuan pendidikan. Menurut Handayani et al. (2024), DAPODIK merupakan sistem pendataan yang mencakup informasi tentang satuan pendidikan, peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan substansi pendidikan. 
Sistem DAPODIK berfungsi sebagai sumber data utama dalam perencanaan dan evaluasi program pendidikan nasional. (Afriani, 2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa DAPODIK sangat bermanfaat dalam pelaksanaan administrasi sekolah, khususnya dalam pengelolaan data peserta didik dan sarana prasarana. Data yang akurat dan terkini dari DAPODIK digunakan untuk berbagai keperluan, seperti penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), pemberian tunjangan profesi guru, serta perencanaan program pendidikan lainnya.  
Dalam praktiknya, pengelolaan DAPODIK memerlukan peran aktif dari operator sekolah dan dukungan dari kepala sekolah serta tenaga pendidik lainnya. (Susan, 2024) dalam penelitiannya di SD Negeri 023 Rokan IV Koto mengungkapkan bahwa pengelolaan DAPODIK melibatkan beberapa tahap, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, hingga pelaporan. Faktor pendukung dalam pengelolaan DAPODIK antara lain adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai serta kompetensi operator sekolah. 
Namun, implementasi DAPODIK juga menghadapi berbagai tantangan. (Handayani et al, 2024) mencatat bahwa tantangan yang dihadapi dalam penerapan DAPODIK di sekolah dasar meliputi pembaruan aplikasi, sistem yang mengalami eror, dan keterbatasan jaringan internet. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan dukungan dari kepala sekolah, pelatihan bagi operator, serta sosialisasi yang tepat kepada guru mengenai penggunaan sistem DAPODIK.  
Sistem Data Pokok Pendidikan (Dapodik) memainkan peran penting sebagai fondasi data bagi perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan pendidikan di Indonesia. Sistem ini menyediakan data yang komprehensif, valid, dan terintegrasi dari seluruh satuan pendidikan mulai dari data siswa, tenaga kependidikan, hingga sarana dan prasarana sehingga menjadi basis kuat bagi pengambilan keputusan di tingkat pusat maupun daerah (Tueno, 2020). 
Penelitian di Kabupaten Biak Numfor menunjukkan bahwa pemanfaatan Dapodik di jenjang SD berpengaruh langsung terhadap formulasi kebijakan pemerintah daerah. Meskipun penggunaan aplikasi ini dilakukan secara manual oleh kepala sekolah dan belum optimal, data dari Dapodik mendukung kebijakan berbasis kebutuhan riil seperti penyesuaian rasio guru dan alokasi anggaran infrastruktur pendidikan (Samar, Rudiyansyah, & Saiful, 2025). konteks optimalisasi manajemen sekolah, kajian di SD El Fitra memperlihatkan bahwa Dapodik menjadi sumber data penting seperti kurikulum, data siswa, tenaga kependidikan, dan sarana. Meski demikian, pemanfaatan data tersebut untuk manajemen masih belum maksimal karena kurangnya pemahaman dari pengelola sekolah (Rusnati, Gaffar, Komariah, & Suhardan, 2022). 
Pada jenjang PAUD di Kabupaten Nganjuk, penggunaan Dapodik terbukti memengaruhi motivasi kinerja pendidik dan kebijakan PAUD. Aplikasi ini mempermudah pelaporan data dan mendorong kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan PAUD, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas layanan pendidikan anak usia dini (Tjahjono, 2025). 
Di tingkat sekolah menengah, penelitian di SMKN 4 Palopo menggambarkan bahwa implementasi dan optimasi Dapodik meliputi data siswa, tenaga kependidikan, serta sarana-prasarana. Meski dijalankan secara efektif, sistem ini menghadapi kendala seperti infrastruktur jaringan yang terbatas, minimnya pelatihan staf, serta inkonsistensi antara perangkat keras dan lunak (Damayanti, Pratiwi, & Sanusi, 2025). 
Pada aspek pelayanan publik, studi di SMPN 8 Kota Tangerang Selatan membuktikan bahwa Dapodik sebagai bagian dari e-government berhasil meningkatkan kualitas administrasi. Masyarakat merasakan kemudahan layanan, walau masih dihadapkan dengan tantangan kurangnya sosialisasi dan kesiapan orang tua dalam memahami data serta keterbatasan operator (Setiawan, Hilman, & Badar, 2025).  
Secara makro, siaran pers Kemendikdasmen (2025) menegaskan bahwa sejak 2011, Dapodik telah menjadi fondasi utama dalam membangun ekosistem data pendidikan nasional yang mendukung berbagai program seperti BOS, Program Indonesia Pintar (PIP), hingga deteksi Anak Tidak Sekolah (ATS). Ketepatan data memungkinkan kebijakan bertarget dan evaluasi berbasis bukti, serta mendukung integrasi lintas sistem dan sektor di bawah inisiatif Satu Data Indonesia (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). 
2.4.1. Ringkasan Peran Dapodik dalam Kebijakan Pendidikan 
1. Basis Data Nasional 
Dapodik menyediakan data mikro pendidikan yang valid dan terintegrasi untuk semua jenjang pendidikan, sehingga menjadi fondasi kebijakan nasional. 
 
 
 
2. Mendukung Formulasi Kebijakan Daerah 
Data yang dihasilkan membantu pemerintah daerah menyusun kebijakan berbasis kebutuhan nyata misalnya, alokasi guru dan anggaran (Samar et al., 2025). 
3. Pengelolaan Sekolah yang Lebih Tepat 
Data operasiona dari Dapodik memudahkan manajemen sekolah, meski penerapannya masih terbatas akibat aspek SDM dan budaya penggunaan (Rusnati et al., 2022). 
4. Meningkatkan Motivasi dan Kebijakan  
Penggunaan Dapodik mendorong perbaikan kinerja pendidik serta pemutakhiran kebijakan di bidang pendidikan (Tjahjono, 2025). 
5. Optimasi dan Tantangan Teknis 
Meskipun implementasi sistem berjalan, terdapat kendala infrastruktur dan kompetensi teknis yang perlu diperbaiki agar efektivitas DAPODIK optimal (Damayanti et al., 2025). 
6. Pelayanan Publik yang Lebih Baik 
Sebagai bagian dari layanan e-government, Dapodik mempermudah administrasi sekolah walau masih menghadapi hambatan sosialisasi dan keterbatasan operator (Setiawan et al., 2025). 
7. Ekosistem Data untuk Kebijakan Terpadu 
Inisiatif seperti Satu Data Indonesia menjadikan Dapodik komponen vital untuk kebijakan pendidikan berbasis bukti dan integrasi lintas program nasional (Kemendikdasmen, 2025). 
Secara keseluruhan, DAPODIK merupakan sistem informasi yang vital dalam pengelolaan data pendidikan di Indonesia. Keberhasilan implementasi DAPODIK sangat bergantung pada komitmen dan kerjasama antara berbagai pihak di lingkungan sekolah. Dengan pengelolaan yang efektif, DAPODIK dapat menjadi alat yang powerfull dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 
2.5 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Sekolah Menengah Kejuruan atau disingkat menjadi SMK adalah jenjang pendidikan menengah yang berfokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan praktis untuk mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja. 
Menurut (Wibowo, 2020), SMK merupakan lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan kejuruan dengan memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kejuruan kepada peserta didik. Tujuan utama dari pendidikan di SMK adalah menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri. (Utami, 2014) menyatakan bahwa SMK bertujuan untuk mempersiapkan lulusannya menjadi tenaga terampil menengah yang memiliki kemampuan di bidang tertentu untuk dapat langsung bekerja dan memenuhi kebutuhan lapangan kerja.  
Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan berbagai kebijakan untuk mendukung pengembangan SMK. Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK PK) adalah salah satu inisiatif yang berfokus pada peningkatan kualitas dan kinerja SMK melalui kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri. 
Dalam praktiknya, SMK mengintegrasikan kurikulum yang menekankan pada praktik kerja lapangan dan pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan siswa. (Santika et al, 2023) menekankan bahwa SMK memiliki peran penting dalam memposisikan lulusannya untuk siap bekerja melalui program magang dan pelatihan yang relevan dengan dunia industri.  
Era Revolusi Industri 4.0 juga membawa tantangan baru bagi SMK, yaitu kebutuhan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kompetensi digital dan soft skills yang kuat. Berdasarkan tinjauan sistematis, terdapat sepuluh aspek kesiapan kerja (work readiness) yang wajib dimiliki oleh lulusan SMK, antara lain: kemampuan mengadopsi teknologi, komunikasi, kolaborasi, adaptabilitas, analisis dan pemecahan masalah, berpikir kritis, inovasi, mandiri, kreativitas, serta rasa ingin tahu. Dari semua aspek tersebut, adaptasi terhadap teknologi digital memiliki prioritas utama di era digitalisasi (Nurjanah, Ana, & Masek, 2021). Temuan ini menjadi dasar penting dalam pengembangan kurikulum SMK agar lebih relevan di tengah tuntutan zaman (Nurjanah et al., 2021). 
Pada sisi yang berbeda, dampak pendidikan SMK terhadap peluang kerja nyata bagi lulusannya juga terlihat signifikan. Penelitian yang memperbandingkan lulusan SMK dan SMA menunjukkan bahwa lulusan SMK memasuki dunia kerja lebih cepat dan memiliki daya tahan ekonomi yang lebih baik, termasuk dalam situasi krisis seperti pandemi. Dengan demikian, SMK terbukti menjadi jalur pendidikan yang strategis dan tangguh dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi (Ariansyah et al., 2024). 
Secara keseluruhan, SMK memiliki peran multifungsi: sebagai institusi yang menyiapkan tenaga kerja terampil, mengembangkan karakter peserta didik, serta memperkuat kesiapan kerja di era modern, termasuk digitalisasi. Dalam kerangka skripsi mahasiswa, pemahaman komprehensif mengenai SMK sebagai sistem pendidikan kejuruan penting dikaitkan dengan model analisis penggunaan dan penerimaan sistem—seperti EUCS dan TAM—karena pemahaman pengguna terhadap sistem seperti DAPODIK akan dipengaruhi oleh konteks operasional sekolah dan karakteristik institusional SMK itu sendiri. 
Dengan demikian, SMK memainkan peranan strategis dalam sistem pendidikan nasional Indonesia dengan tujuan utama untuk mencetak tenaga kerja yang terampil dan siap bersaing di pasar kerja global. Kolaborasi antara SMK, pemerintah, dan industri menjadi kunci dalam menciptakan lulusan yang kompeten dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. 
 
2.6 Dinas Pendidikan  
Dinas Pendidikan merupakan perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang pendidikan. Sebagai pelaksana otonomi daerah, Dinas Pendidikan bertanggung jawab membantu kepala daerah dalam melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, khususnya dalam sektor pendidikan. Menurut (Jihat Alfikar, 2022), Dinas Pendidikan adalah sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) memiliki tugas pokok dan fungsi dalam membantu Walikota Batam melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang pendidikan.  
Fungsi utama Dinas Pendidikan meliputi perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan urusan pemerintahan, pembinaan, serta evaluasi dan pelaporan di bidang pendidikan. Sebagai contoh, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak memiliki tugas pokok dan fungsi yang mencakup penyelenggaraan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan fungsi penunjang urusan pemerintahan di bidang pendidikan dan kebudayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
Dalam pelaksanaannya, Dinas Pendidikan juga berperan dalam mengatasi permasalahan pendidikan di daerah, seperti kesenjangan akses dan mutu pendidikan. Penelitian oleh (Beni Manalu & Data Wardana, 2025) menunjukkan bahwa Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Indragiri Hulu berperan dalam penanggulangan anak putus sekolah di Kecamatan Peranap, meskipun masih terdapat tantangan dalam pelaksanaannya. 
Selain itu, Dinas Pendidikan yangmerupakan lembaga pemerintah daerah yang memiliki peran sentral dalam penyelenggaraan pendidikan formal. Beroperasi pada tingkat kabupaten/kota maupun provinsi, Dinas Pendidikan berfungsi sebagai ujung tombak dalam mewujudkan pelayanan pendidikan yang berkualitas, merata, dan sesuai dengan kebijakan nasional maupun kebutuhan lokal. Adapun tugas pokok dan fungsi dinas pendidikan maliputi : 
1. Penyusunan Kebijakan dan Program Pendidikan 
Salah satu fungsi utama Dinas Pendidikan adalah merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis pendidikan di daerah. Di Kabupaten Bintan, misalnya, Dinas Pendidikan bertugas memastikan penyelenggaraan pendidikan yang meliputi akses masyarakat terhadap layanan, mutu dan relevansi pendidikan, akuntabilitas penyelenggara, serta efisiensi operasional (Sihaloho, Winarti, & Putra, 2024). Lembaga ini juga berperan dalam menyusun model pembelajaran dan transfer nilai keilmuan secara demokratis (Sihaloho et al., 2024). 
2. Peningkatan Kompetensi Tenaga Pendidik 
Dinas Pendidikan juga bertanggung jawab meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan, sertifikasi, dan pengembangan keprofesian. Penelitian di Kabupaten Pidie menunjukkan bahwa Dinas Pendidikan secara maksimal menjalankan fungsi ini memastikan guru memiliki kualifikasi akademik, kompetensi profesional, dan sertifikasi sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 (Akmalia, Halimah, & Zulkifli, 2023). Optimalisasi fungsi ini masih terkendala oleh keterbatasan anggaran, sehingga disarankan adanya peningkatan alokasi dana melalui APBD (Akmalia et al., 2023). 
 
 
3. Penanganan Masalah Pendidikan Spesifik 
Dinas Pendidikan juga diberikan peran strategis dalam menangani isu pendidikan tertentu di daerah. Misalnya, di Kabupaten Sorong, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan program beasiswa, penyuluhan orang tua, dan peningkatan akses pendidikan untuk menurunkan angka putus sekolah pada jenjang SMP. Namun, tantangan seperti keterbatasan anggaran dan sosialisasi menjadi hambatan signifikan (Fernandez, 2024). 
4. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan 
Kolaborasi eksternal merupakan upaya strategis yang kerap diambil oleh Dinas Pendidikan. Lembaga ini menjalin kemitraan dengan Dewan Pendidikan, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk penyusunan program bersama, pendanaan, pengawasan, serta pelibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan (sumber tidak akademik, 2024). Pendekatan holistik ini diyakini mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan lokal (Peran Dinas Pendidikan, 2024). 
5. Pengembangan Kurikulum dan Integrasi Teknologi 
Dinas Pendidikan berperan dalam pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, yang menekankan keterampilan praktis dan relevansi era digital. Mereka melakukan pembaruan materi ajar, memberikan pelatihan teknologi kepada guru, dan mendukung integrasi pembelajaran berbasis digital di sekolah (Peran Dinas Pendidikan, 2024). Hal ini vital dalam menjawab tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan dunia kerja. 
6. Pendidikan Karakter 
Tidak hanya aspek akademik dan teknis, Dinas Pendidikan juga dikedepankan dalam penguatan pendidikan karakter. Di Kota Semarang, misalnya, Dinas Pendidikan menyelenggarakan program outbound, lomba siswa berkarakter, maupun kegiatan sosialisasi yang ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan kebangsaan kepada siswa SD (Rosyadhi, Hardjanto, & Soemarmi, 2020). 
 
 
Dengan demikian, Dinas Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan di daerah, mulai dari perumusan kebijakan hingga pelaksanaan program-program pendidikan. Keberhasilan Dinas Pendidikan dalam menjalankan tugas dan fungsinya akan berdampak langsung pada peningkatan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia di daerah tersebut. 
 
2.7 Technology Acceptance Model (TAM)  
Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali dikembangkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1989 untuk menjelaskan perilaku pengguna dalam menerima dan menggunakan teknologi. Model ini menyatakan bahwa terdapat dua faktor utama yang memengaruhi penerimaan teknologi, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU). PU merujuk pada keyakinan bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja pengguna, sedangkan PEOU mengacu pada keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah dipahami dan digunakan (Trisanti, 2024). 
Menurut penelitian oleh (Trisanti, 2024), TAM merupakan kerangka kerja teoritis yang masih relevan digunakan dalam berbagai konteks modern seperti keuangan digital, e-learning, dan sistem informasi pendidikan. Dalam studinya mengenai penggunaan fintech lending, ditemukan bahwa PU dan PEOU berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention atau niat pengguna untuk menggunakan layanan teknologi, yang pada akhirnya berdampak pada penggunaan aktual. 
Selain itu, dalam konteks organisasi dan pendidikan, TAM sering digunakan untuk menganalisis penerimaan sistem informasi seperti Learning Management System (LMS) dan sistem administrasi digital sekolah. (Nurjanah et al, 2023) mencontohkan bahwa pengelolaan sistem DAPODIK oleh operator sekolah dapat dianalisis efektivitasnya melalui model TAM, khususnya dalam mengukur persepsi kegunaan dan kemudahan dalam mengoperasikan sistem tersebut. 
Dalam perkembangannya, teori TAM dari Davis diadaptasi oleh Sefan Linders yang menghilangkan variabel behavioral intention to use dan actual system use dan menambahkan variabel user satisfaction. Hal ini disebabkan model yang dikembangkan oleh Davis tersebut tidak relevan untuk mengetahui penerimaan sistem informasi di lingkungan mandatory use. Model yang dikembangkan Davis lebih sesuai diterapkan di lingkungan voluntary use. Hal tersebut didasari keleluasaan pengguna dalam memilih sistem, sehingga kemudahan dan kebermanfaatan berpengaruh dalam intention use penggunaan sistem.  
Adapun model dari Linders kemudian diadaptasi oleh Sukendera dengan mengganti variabel kesuksesan menjadi kepuasan, sebagaimana dijelaskan dalam gambar berikut ini. 
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Gambar. 2.1 : Model TAM 
Dengan demikian, TAM tetap menjadi model teoritis yang kokoh dan aplikatif untuk memahami sejauh mana suatu teknologi diterima oleh pengguna. Keberhasilan implementasi suatu sistem informasi sangat bergantung pada bagaimana pengguna memandang manfaat dan kemudahan penggunaan sistem tersebut. Oleh karena itu, pendekatan TAM sangat tepat digunakan dalam penelitian yang menganalisis penerimaan pengguna terhadap sistem informasi seperti DAPODIK. 
2.7.1  Kelebihan dan kekurangan TAM  
TAM yang merupakan model teoritis yang sedang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis penerimaan sistem DAPODIK SMK, memiliki kelemahan dan keunggulan yang diantaranya: 
1. Kelebihan 
Model TAM dipandang sebagai kerangka kerja yang luas digunakan untuk menganalisis penerimaan teknologi, terutama di bidang pendidikan. Dalam telaahnya, penelian yang dilakukan oleh Rosli et. al menjelaskan bahwa TAM menjadi paradigma yang diakui secara global untuk memahami penerimaan teknologi, dengan lonjakan publikasi yang signifikan selama masa pandemi COVID-19. Peningkatan minat ini memperlihatkan utilitas dan relevansi praktis TAM ketika institusi pendidikan dan pengguna dipaksa mengadopsi teknologi digital secara cepat. (Rosli et al., 2022). 
Salah satu kelebihan utama TAM adalah kesederhanaan struktur konseptualnya. Dua konstruk inti perceived usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU) memberi fokus pada manfaat dan kemudahan teknologi yang dirasakan pengguna. Struktur ini memudahkan operasionalisasi dalam riset kuantitatif dan memungkinkan peneliti melakukan pemodelan hubungan yang jelas terhadap behavioral intention (Rosli et al., 2022). Kesederhanaan ini ikut menjelaskan mengapa TAM menjadi kerangka paling populer di pendidikan, baik pada jenjang menengah maupun tinggi, karena memberikan alat ukur yang konsisten untuk mengevaluasi niat penggunaan beragam platform seperti LMS, aplikasi pembelajaran mobile, hingga alat kolaborasi daring. 
Kelebihan lain yang ditekankan adalah fleksibilitas TAM untuk diekstensikan. Rosli et.al  menyoroti bahwa selama pandemi penelitianpenelitian TAM banyak menambahkan variabel eksternal guna meningkatkan daya jelaskan model. Dua variabel yang paling sering digunakan adalah selfefficacy dan subjective norms. Pola ini menegaskan bahwa TAM dapat beradaptasi dengan konteks baru dan teknologi yang berkembang, sekaligus tetap menjaga fondasi inti pada PU dan PEOU. Penulis bahkan merekomendasikan self-efficacy sebagai variabel yang relevan untuk satu dekade ke depan, serta menunjukkan peran kuat subjective norms dalam memprediksi adopsi teknologi selama pandemi (Rosli et al., 2022). Dengan demikian, menurut sumber ini, TAM memiliki kemampuan prediktif yang tangguh sekaligus kerangka modular untuk mengakomodasi faktor tambahan. 
2. Kekurangan  
Namun, telaah yang telah dilakukan juga menegaskan sejumlah kekurangan TAM. Pertama, terdapat keterbatasan pada tahap pasca-adopsi teridentifikasi kesenjangan penelitian terkait kelanjutan penggunaan (postadoption/continuance) dan merekomendasikan integrasi dengan kerangka Information System Success yang lebih berfokus pada penggunaan berkelanjutan, bukan hanya niat menggunakan. Hal ini menyiratkan bahwa banyak studi TAM masih berpusat pada behavioral intention, sehingga dampak penggunaan aktual dan faktor retensi jangka panjang kurang terpotret (Rosli et al., 2022). 
Kedua, temuan mereka menunjukkan ketimpangan konteks dan sampel. Selama periode yang ditelaah, mayoritas studi TAM di pendidikan tinggi terpusat di Asia, termasuk Indonesia, China, Malaysia, Vietnam, Thailand, dan Filipina. Konsentrasi geografis ini menimbulkan pertanyaan generalisasi lintas budaya dan representativitas sampel, khususnya untuk ekosistem pendidikan non-Asia atau konteks institusi yang berbeda (Rosli et al., 2022). Dengan kata lain, walaupun TAM bersifat universal secara konseptual, basis empiris yang timpang dapat membatasi transferabilitas temuan. 
Ketiga, Rosli et.al menggarisbawahi keterbatasan metodologis. Penelitian TAM di pendidikan selama pandemi didominasi pendekatan kuantitatif berbasis survei dan pemodelan struktural. Sementara itu, pendekatan kualitatif atau mixed methods yang dapat menggali proses sosial, dinamika organisasi, dan pengalaman pengguna secara mendalam relatif kurang dieksplorasi. Kondisi ini membatasi pemahaman mekanisme kausal yang kaya konteks serta faktor-faktor laten yang mungkin tidak tertangkap oleh kuesioner (Rosli et al., 2022). 
Keempat, dinamika ekstensi variabel sekaligus menjadi sisi lemah. Walaupun fleksibilitas adalah keunggulan, proliferasi variabel eksternal dapat memunculkan fragmentasi teori dan ketidakajekan model lintas studi. Rosli et.al mencatat bahwa peneliti kerap menghadapi “kebingungan pemilihan variabel eksternal” untuk meningkatkan daya jelaskan. Tanpa landasan teoretis yang konsisten, perluasan ad-hoc berisiko menurunkan keterbandingan hasil dan koherensi kumulatif pengetahuan TAM (Rosli et al., 2022). 
Kelima, penulis menunjukkan fokus studi yang lebih banyak pada “alat”  misalnya LMS atau aplikasi spesifik dibanding dengan pendekatan pedagogis. Penekanan pada level alat memang selaras dengan orientasi TAM pada persepsi kegunaan dan kemudahan teknologi tertentu, tetapi dapat membuat dimensi pedagogi dan organisasi kurang tercakup. Konsekuensinya, rekomendasi kebijakan atau intervensi institusional mungkin kurang komprehensif jika hanya bertumpu pada konstruk persepsi individu terhadap alat (Rosli et al., 2022). 
Secara keseluruhan, menurut (Rosli et al., 2022) kekuatan TAM ada pada kesederhanaan, konsistensi pengukuran, kemampuan prediktif, dan fleksibilitas untuk diekstensikan, yang menjelaskan popularitasnya di riset pendidikan selama masa disrupsi digital. Kelemahannya berpusat pada keterbatasan pascaadopsi, ketimpangan konteks, dominasi metode kuantitatif, risiko fragmentasi akibat ekstensi variabel, serta keterbatasan perspektif pedagogis/organisasional. Untuk penelitian yang lebih kaya, Rosli et.al  mendorong integrasi TAM dengan model lain yang berfokus pada kelanjutan penggunaan, penyeimbangan metode kualitatif, serta perluasan sampel agar bukti empirisnya lebih beragam secara budaya dan institusional. 
 
2.8 End User Computing Satisfaction (EUCS) 
Model End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah salah satu pendekatan paling awal dan populer yang digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna akhir terhadap sistem informasi yang diperkenalkan oleh Doll dan Torkzadeh (1988). Model tersebut hingga kini tetap relevan dan banyak digunakan dalam penelitian kontemporer karena strukturnya yang sederhana namun komprehensif. EUCS menilai kepuasan pengguna berdasarkan lima dimensi utama yang diantaranya yakni content (isi informasi), accuracy (akurasi data), format (penyajian), ease of use (kemudahan penggunaan), dan timeliness (ketepatan waktu informasi). Model ini telah banyak diuji cobakan oleh peneliti lain untuk menguji reliabilitasnya dan hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna meskipun instrumen ini diterjemahkan dalam bahasa yang berbeda. 
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Gambar. 2.2 : Model EUCS 
Dalam konteks sistem informasi pendidikan seperti DAPODIK, EUCS dapat dijadikan kerangka kerja evaluasi untuk memahami bagaimana pengguna (dalam hal ini operator sekolah atau tenaga kependidikan) menilai sistem yang mereka gunakan. (Khairani et al, 2022) juga membuktikan bahwa metode EUCS mampu menggambarkan tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem pembelajaran daring SPADA dengan hasil lebih dari 70% responden menyatakan puas, menegaskan bahwa indikator dalam EUCS cukup relevan diadaptasi dalam berbagai konteks sistem informasi modern. 
EUCS sering digunakan untuk menilai kepuasan pengguna akhir terhadap sistem informasi melalui lima dimensi inti yanhg diantatranya content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Menurut (Nurdin & Lubis, 2024) kelima dimensi ini membentuk kerangka menyeluruh untuk mengevaluasi sejauh mana sistem memenuhi kebutuhan, harapan, dan pengalaman pengguna dalam konteks komputasi sehari-hari. Adapun penjelasan dari kelima dimensi tersebut yakni:  
1. Content menggambarkan kesesuaian dan kelengkapan informasi yang disajikan sistem dibandingkan kebutuhan tugas pengguna. Dimensi ini menilai apakah informasi yang tersedia relevan, mutakhir, dan memadai untuk mendukung keputusan atau aktivitas operasional. Pada konteks akademik, konten yang dinilai baik mencakup data akademik yang lengkap (jadwal, nilai, status administrasi) dan instruksi yang jelas sehingga pengguna tidak perlu mencari sumber lain. Konten yang relevan meningkatkan utilitas sistem dan berkontribusi langsung pada persepsi kebermanfaatan. (Nurdin & Lubis, 2024).  
2. Accuracy menekankan ketepatan dan reliabilitas informasi. Pengguna menilai apakah data yang ditampilkan benar secara faktual dan konsisten antar-modul. Dalam sistem yang menyokong proses sensitif seperti keuangan, evaluasi akademik, atau pelaporan, akurasi menjadi prasyarat kepuasan karena kesalahan data dapat memicu keputusan yang keliru, menurunkan kepercayaan terhadap sistem, dan menambah beban koreksi. Penelitian menunjukkan akurasi merupakan komponen kritis yang memperkuat keyakinan pengguna terhadap keluaran sistem. (Nurdin & Lubis, 2024).  
3. Format berkaitan dengan penyajian, tata letak, dan keterbacaan informasi. Penataan antarmuka yang rapi, hierarki visual yang jelas, label yang konsisten, serta penggunaan elemen navigasi yang familiar akan memudahkan pemahaman. Dalam praktiknya, format yang baik mengurangi beban kognitif pengguna saat mengeksekusi tugas misalnya membaca ringkasan nilai, mencetak KRS, atau menelusuri riwayat transaksi. Walau pada sebagian konteks format mungkin tidak selalu menjadi penentu tunggal kepuasan, desain yang efektif biasanya memperkuat persepsi kualitas sistem secara keseluruhan. (Nurdin & Lubis, 2024).  
4. Ease of Use menilai tingkat kemudahan interaksi dengan sistem. Dimensi ini mencakup kemudahan belajar (learnability), efisiensi langkah (efficiency), dan minimnya kesalahan (error-proneness). Antarmuka yang intuitif, alur kerja yang ringkas, dan konsistensi komponen UI akan menurunkan hambatan penggunaan, mempercepat penyelesaian tugas, dan meningkatkan kepercayaan diri pengguna. Dalam studi Nurdin & Lubis (2024), ease of use tercatat sebagai kontributor tertinggi terhadap kepuasan dibandingkan dimensi lain, sehingga penguatan aspek kegunaan menjadi rekomendasi utama pengembangan. (Nurdin & Lubis, 2024).  
5. Timeliness merefleksikan ketepatan waktu penyediaan informasi dan kecepatan sistem dalam merespons permintaan pengguna. Pada domain yang menuntut informasi real-time atau periodik seperti pendaftaran mata kuliah, pengumuman akademik, atau transaksi pembayaran yang terdapat ketertapatan waktu menentukan pengalaman pengguna. Sistem yang mampu menyajikan data terbaru dan respons cepat akan meminimalkan penundaan proses dan meningkatkan persepsi keandalan. (Nurdin & Lubis, 2024).  
Secara konseptual, kelima dimensi tersebut saling melengkapi. Content dan accuracy memastikan apa yang disajikan benar dan relevan; format mengatur bagaimana informasi dipresentasikan agar mudah dipahami; ease of use mengurangi friksi saat pengguna bernavigasi dan menyelesaikan tugas; timeliness menjamin informasi datang tepat saat dibutuhkan. Keseimbangan dimensi ini menghasilkan pengalaman pengguna yang positif dan mendorong pemanfaatan sistem berkelanjutan. (Nurdin & Lubis, 2024).  
Dalam implementasi praktis, organisasi dapat menggunakan dimensi EUCS sebagai panduan audit mutu. Pertama, lakukan pemetaan kebutuhan informasi untuk menyelaraskan konten dengan skenario kerja riil. Kedua, tetapkan mekanisme validasi data lintas-modul demi akurasi. Ketiga, terapkan prinsip desain antarmuka yang konsisten dan aksesibel untuk memperbaiki format. Keempat, gunakan pengujian kegunaan (misalnya task-based testing) guna mengidentifikasi hambatan ease of use. Kelima, bangun SLA kinerja dan pemantauan latensi agar timeliness terjaga, termasuk caching, optimasi kueri, atau notifikasi berbasis peristiwa. Prioritas perbaikan dapat mengikuti temuan empiris seperti menempatkan ease of use sebagai fokus awal ketika dampaknya paling besar terhadap kepuasan. (Nurdin & Lubis, 2024).  
Studi yang sama juga menekankan bahwa, meskipun setiap dimensi berkontribusi positif, tingkat pengaruh dapat bervariasi menurut konteks dan tipe sistem. Pada Sistem Informasi Akademik yang diteliti, semua variabel EUCS berpengaruh signifikan terhadap kepuasan, namun ease of use memberikan kontribusi tertinggi. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan kontekstual ketika menerapkan EUCS: organisasi sebaiknya memvalidasi bobot tiap dimensi melalui survei lokal dan analitik penggunaan untuk menyesuaikan rencana peningkatan. (Nurdin & Lubis, 2024).  
Secara keseluruhan, EUCS menyediakan kerangka terukur dan praktis untuk menilai kualitas pengalaman pengguna. Dengan memfokuskan evaluasi pada konten, akurasi, format, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu, pengelola sistem memperoleh gambaran yang jelas tentang aspek yang paling memengaruhi kepuasan. Penerapan yang disiplin atas kelima dimensi ini mendukung perbaikan berkelanjutan, memperkuat kepercayaan pengguna, dan pada akhirnya meningkatkan keberhasilan adopsi serta pemanfaatan sistem di lingkungan operasional sehari-hari. (Nurdin & Lubis, 2024). 
Berdasarkan studi-studi tersebut, model EUCS masih sangat layak digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna dalam penggunaan sistem informasi, termasuk sistem yang bersifat administratif seperti DAPODIK. Implementasi model ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi sistem secara menyeluruh dari perspektif pengguna akhir, sehingga dapat memberikan rekomendasi perbaikan yang tepat sasaran.  
2.9 Teknik Sampling Non-Jenuh 
Teknik sampling non-jenuh atau non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai responden penelitian. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan peneliti dan kemudahan akses. Teknik ini digunakan bila populasi besar atau tersebar, data populasi lengkap sulit diperoleh, atau bila penelitian bersifat eksploratif, namun hasilnya tidak bisa digeneralisasikan seperti teknik probability sampling.   
Sedangkan menurut (Fadhillah et.al 2024), teknik non-probability sampling adalah teknik di mana tidak semua unsur populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Teknik ini dijelaskan dalam konteks penelitian yang tergantung pada tujuan penelitian, karakteristik populasi, dan sumber daya. Dalam konteks penelitian ini, jumlah populasi pengguna DAPODIK sangat besar dan tersebar secara acak, sehingga teknik non-probability dapat digunakan untuk memilih responden dengan mempertimbangkan kemudahan akses dan biaya penelitian. 
2.10 Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
Metode analisis yang digunakan pada semua jenis skala data penelitian seperti nominal, ordinal, interval dan rasio adalah PLS-SEM. Selain itu, penggunaan PLSSEM juga dapat mengkonfirmasi seperti halnya pengujian hipotesisi serta dapat megeksplorasi. Namun PLS-SEM dalam penelitian ini lebih diutamakan untuk tujuan eksplorasi dari pada konfirmasi. Tujuan utama dari PLS-SEM adalah menjelaskan mengenai hubungan antar konstruk dan penekanan pada pengertian mengenai nilai hubungan tersebut. Hal penting yang perlu diperhatikan yaitu adanya teori yang mengasumsikan gambaran model, pemilihan variabel, pendekatan analisis, dan interpretasi hasil (Yamin & Kurniawan, 2011). 
PLS-SEM berfokus pada variabel target dan bertujuan untuk memaksimalkan varian variabel atau mengidentifikasi variabel yang mampu memaksimalkan kekuatan prediksi model (Alzahrani et al., 2017). PLS dapat melakukan pengujian model pengukuran dan pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas. Model struktural digunakan untuk uji kausalitas, yaitu pengujian hipotesis dengan model prediksi (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Menurut  (Alzahrani et al., 2017), terdapat empat alasan mengapa PLS-SEM sangat populer di kalangan peneliti dan praktisi. Keempat alasan tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Algoritma PLS tidak terbatas pada hubungan antar indikator dengan konstruk latennya yang memiliki sifat reflektif, melainkan dapat juga digunakan untuk hubungan yang bersifat formatif. 
b. PLS dapat digunakan untuk memperkirakan model jalur (path) dengan sample size yang kecil. 
c. PLS dapat digunakan untuk model yang sangat kompleks tanpa mengalami masalah dalam estimasi data. 
d. PLS dapat digunakan ketika distribusi data sangat miring (skew). Adapun evaluasi model pada PLS terdiri atas dua tahap yang diantaranya yaitu: 
1. Outer model (model pengukuran) 
Evaluasi pengukuran ini meliputi pemerikasaan convergent validity yang terdiri individual item reliability, internal consistency atau construct reliability, average variance extracted, dan pemerikasaan discriminant validity. a. Convergent validity 
Pengukuran convergent validity dilakukan untuk mengukur besarnya korelasi antara konstruk dengan variabel laten. Pengukuran convergent validity adalah sebagai berikut: 
1) Individual item reliability 
Dalam pemeriksaan individual item reliability dapat dilihat pada nilai standardized loading factor, nilai ini menggambarkan besarnya korelasi pada setiap indikator dengan konstruknya. Niali 0,7 pada nilai loading factor dapat dikatakan ideal, dimana nilai tersebut dikatakan valid sebagai indikator yang mengukur konstruk (Yamin & Kurniawan, 2011; Afthanorhan, 2013; Wong, 2013; Ringle et al., 2014).  
2) Internal consistency reliability 
Pada pengukuran internal consistency reliability dilihat dari nilai composite reliability. Nilali tersebut lebih baik untuk mengukur internal consistency dibandingkan dengan menggunakan cronbach’s alpha dalam model PLS-SEM. Hal ini karena nilai composite reliability tidak mengasumsikan kesamaan boot dari tiap indikator (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Nilai batas yang digunakan adalah diatas 0,7 yang berarti dapat diterima, sedangkan diatas 0,8 berarti sangat memuaskan (Hudin & Riana, 2016). 
3) Average variance extracted 
Pengukuran ketiga dari convergent validity adalah average variance extracted (AVE). Nilai pada AVE menggambarkan besaran varian variabel yang dapat dikandung oleh konstruk laten. Nilai minimal yang digunakan pada AVE agar menunjukan ukuran yang baik adalah adalah 0,5 (Hudin & Riana, 2016). Hal ini berarti variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari indikatornya. 
b. Discriminat Validity 
Pengevaluasian discriminant validity dilakukan dengan dua tahap, yaitu melihat nilai cross loading antar indikator, serta cross loading Fornell Lacker’s (Hair et al., 2014). Pada pengukuran cross loading  antar  indikator,  dilakukan dengan cara membandingkan korelasi antar indikator dengan konstruknya dan konstruk blok lainnya. Apabila korelasi antar indikator dengan konstruknya lebih tinggi dari korelasi dengan konstruk blok lainnya, maka konstruk tersebut memprediksi ukuran pada blok tersebut lebih baik dari blok lainnya. Pemeriksaan nilai cross loading Fornell-Lacker’s dilakukan dengan melihat nilai akar dari AVE. Nilai akar AVE harus lebih tinggi dari korelasi antar kontsruk dengan konstruk lainnya (Subiyakto et al., 2016). 
2. Inner model (model struktural) 
Tahapan yang perlu dilakukan untuk mengevaluasi model struktural adalah melalui signifikansi hubungan antar konstruk, niali R2 (coefficient of determination), niali t-test, pengujian f 2 (effect size), Q2 (predictive relevance), dan q2 (Relative Impact) (Subiyakto et al., 2015a). Adapun penjelasan dari tahapannya adalah sebagai berikut: a. Path coefficient (β) 
Mengevaluasi signifikansi hubungan antar konstruk dapat dilakukan degan cara melihat path coefficient (β). Hal ini dilakukan untuk menggambarkan kekuatan hubungan antar konstruk. Pengujian path coefficient (β) dengan nilai ambang batas di atas 0,1 mengartikan bahwa path yang dimaksud berpengaruh di dalam model (Subiyakto et al., 2016). 
b. R2 (coefficient of determination) 
Mengevaluasi nilai R2 (coefficient of determination) menjelaskan varian dari tiap target endogenous variabel menggunakan standar pengukuran 0,67 akurat, 0,33 moderat, dan di bawah 0,19 menunjukan varian yang lemah (Yamin & Kurniawan, 2011). 
c. t-test  
Nilai t dilakukan dengan metode bootsrapping melalui uji two-tailed dengan tingkat signifikansi sebesar 5% yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Hipotesis yang diterima adalah jika nilai t-test lebih dari 1,96 (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Adapun rumus perhitungan t- test menurut (Abdillah & Jogiyanto, 2015),  adalah sebagai berikut : 
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d. Pengujian f2 (effect size) 
Pengujian f2 (effect size) dilakukan untuk memprediksi pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Nilai ambang batas yang digunakan adalah 0,02 yang berarti berpengaruh kecil, 0,15 berpengaruh menengah, dan 0,35 berpengaruh besar. Rumus perhitungan f2 adalah sebagai berikut (Yamin & Kurniawan, 2011): 
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e. Pengujian Q2 (predictive relevance) 
Pengujian Q2 (predictive relevance) dilakukan dengan metode blindfolding untuk memberikan bukti jika variabel tertentu yang digunakan memiliki keterkaitan prediktif dengan variabel lainnya. Ambang batas yang digunakan adalah di atas nol (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 
f. Uji Q2 (relative impact) 
Uji Q2 (relative impact) dilakukan dengan metode yang sama seperti pengujian Q2, yaitu blindfolding. Tujuannya mengukur pengaruh relatif dari sebuah keterkaitan prediktif variabel tertentu dengan variabel lainnya. Nilai ambang batas yang digunakan sekitar 0,02 yang berarti memiliki pengaruh kecil, 0,15 berpengaruh menengah/sedang, dan 0,35 berpengaruh besar (Subiyakto et.al 2016). Rumus perhitungan Q2  adalah sebagai berikut:  
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Dengan Q2 include adalah predictive relevance, Q2 exclude adalah nilai yang ada pada luar Q. 
2.11 Pengembangan Model Penelitian 
Dalam penggabungan model TAM dan EUCS yang mana pada masingmasing model tersebut memiliki beberapa variabel, berikut ini merupakan penjelasan masing-masing variabel yang digunakan untuk mengetahui penerimaan pengguna: 
a. 	Perceived Ease of Use (EOU) 
Perceived Ease of Use salah satu variabel dari model TAM ini untuk mengetahui tingkatan seseorang mempercayai bahwa menggunakan teknologi hanya memerlukan sedikit usaha. Kemudahan (ease) dapat diartikan dalam penggunaan teknologi tersebut tanpa kesulitan atau tidak memerlukan usaha keras. Dengan demikian persepsi mengenai kemudahan penggunaan teknologi ini merujuk pada keyakinan individu bahwa sistem teknologi informasi yang digunakan tidak dibutuhkan usaha yang besar pada saat pengoperasian. 
b. 	Perceived Usefulness (Use) 
Perceived Usefulness salah satu variabel dari model TAM ini untuk mengetahui tingkatan dimana seseorang dapat mempercayai bahwa menggunakan suatu sistem akan meningkatkan kinerjanya. Davis (1989) mendefinisikan persepsi mengenai kegunaan (usefulness) ini berdasarkan definisi dari kata useful yaitu dapat digunakan untuk tujuan yang menguntungkan. Persepsi terhadap usefulness dapat diartikan sebagai manfaat yang diyakini individu dapat diperolehnya apabila menggunakan teknologi informasi 
c. 	Content (Con) 
Content salah satu variabel dari model EUCS digunakan untuk mengetahui ukuran kepuasan pengguna akhir dengan melihat isi dari suatu sistem informasi, dimana isi meliputi modul atau fungsi-fungsi tertentu yang memiliki tujuan yang spesifik. 
d. 	Accuracy (ACC) 
Accuracy pada penelitian ini berguna untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data ketika sistem menerima input kemudain mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses pengolahan data 
(Setiawan, 2016) 
 
e. 	Format (FOR) 
Variabel Format berguna untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan aplikasi itu sendiri. Format bertujuan untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan estetika dari desain antarmuka sistem, format dari laporan atau informasi yang dihasilkan sistem apakah anatrmuka dari sistem menarik dan apakah tampilan dari sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem. 
f. 	Timeliness (TL) 
Timeliness merupakan salah satu variabel dari model EUCS digunakan untuk mengetahui bagaimana ketepatan waktu dalam menyajikan atau menyediakan informasi. Semakin cepat sebuah sistem mengolah input dan menghasilkan output dapat dijadikan tolak ukur penilaian apakah sistem tersebut tepat waktu atau real time. 
g. 	Acceptance (ACP) 
Variabel acceptance atau penerimaan merupakan variabel tambahan yang dimana dapat mengetahui penerimaan atau kesiapan akan adanya penerapan sistem informasi yang baru. 
h. 	Attitude (ATT) 
Dengan adanya variabel attitude kita dapat menilai bagaimana pengguna menyikapi adanya penerapan suatu sistem. 
i. 	User Satisfaction (SAT) 
Kepuasan Pengguna atau user satisfaction adalah tingkat pengguna puas ketika memanfaatkan TI sebagai hasil proyek. Menurut (Sugiyanto & Tojib 2015), kepuasan pengguna telah didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna percaya bahwa sistem informasi yang tersedia memenuhi kebutuhan informasi mereka. Sehingga dapat disimpulkan, kepuasan pengguna adalah penilaian tentang seberapa jauh pengguna akhir merasa puas dalam menggunakan suatu sistem informasi. 
2.12 Pengembangan Hipotesis Penelitian 
Sebagian besar model penelitian yang dikembangkan sampai saat ini menggunakan model dan teori yang sudah ada sebelumnya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan model penerimaan TAM dan EUCS dan juga menambahkan variabel acceptance yang merujuk pada penelitian dari Anwar (2017). Gambar 2.3 berikut merupakan hipotesis yang digunakan dalam penelitian: 
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Gambar 2.3 Hipotesis Penelitian Keterangan:  
Hipotesis 1: Easy of Use (EOU) berpengaruh signifikan terhadap Attitude         (ATT). 
Hipotesis 2: Usefulness (USE) berpengaruh signifikan terhadap Attitude         (ATT). 
Hipotesis 3: Content (CON) berpengaruh signifikan terhadap Attitude         (ATT). 
Hipotesis 4: Accuracy (ACC) berpengaruh signifikan terhadap Attitude          (ATT). 
Hipotesis 5: Format (FOR) berpengaruh signifikan terhadap Attitude          (ATT). 
Hipotesis 7: Timeliness (TL) berpengaruh signifikan terhadap Attitude         (ATT). 
Hipotesis 8: Attitude (ATT) berpengaruh signifikan terhadap Acceptance         (ACP). 
Hipotesis 9: Acceptance (ACP) berpengaruh signifikan terhadap Satisfaction (SAT). 
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2.13 Tinjauan Pustaka 
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	1 
	Peran 
Operator Sekolah dalam Pengelolaan 
Sistem Data 
Pokok 
Pendidikan di 
SMA Negeri 4 
Jayapura 
	Nurjanah, P., 
Umkabu, T., 
& Pratiwi, 
D., Kariwari 
Smart (2023) 
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran operator sekolah 
dalam sistem pengelolaan 
DAPODIK di SMA 
Negeri 4 Jayapura degan fokus utamanya adalah menelaah bagaimana operator sekolah tersebut menjalankan pengelolaan data Pendidikan 
	Hasil penelitian menunjukan bahwa operator memiliki peranan penting dalam pendataan yang menyangkut keuangan, peserta didik, pendidik, sarpras, dan hal lain yang berkaitan dengan sekolah. 
	Kelemahan dari penelitian tersebut yakni terbatasnya ruang lingkup yang hanya pada satu sekolah saja dan tidak membahas aspek teknis bagaimana DAPODIK di operasikan. Sehingga, hasilnya tidak dapat di generalisasikan ke sekolah lain. 
	Perbedaannya yakni terletak pada ruang lingkup penelitian lokal, tidak 
menggunakan 
model teoritis 
TAM dan EUCS 
yang tidak dapat di generalisasi. Selain itu, secara metodelogi, penelitian terssebut 


Tinjauan pustaka memrupakan proses telaah pustaka yang bersumber dari penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu di bawah ini bersumber dari jurnal, tesis serta skripsi. Dalam penelitian terdahulu ini, hasil-hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti terdahulu dan berhubungan dengan penelitian yang dilakukan saat ini dirangkum sehingga mudah dipahami. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan telaah pustaka penelitian ini sebagai berikut 
Tabel 2.1 Matriks literatur review dan posisi penelitian 
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	menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subyeknya operator SMAN 4 Jayapura. 

	 
 
 
2 
	Analisis 
Penerimaan 
Pengguna 
Dapodik 
Sekolah 
Dasar 
Kecamatan 
Tampan 
Menggunakan Model TAM dan EUCS 
	Fauzan 
Luthfi 
Yaumul 
Adha, 
Muhammad 
Luthfi 
Hamzah, 
Idria Maita, Megawati, dan Arif 
Marsal., 
Jurnal Sains, Teknologi dan Industri 
(2021) 
	Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar penerimaan operator Dapodik terhadap sistem yang mereka gunakan serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi penerimaan tersebut. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan analisis 
Partial Least Square 
Structural Equation Model (PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS 3.0. 
Populasi penelitian 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari delapan hipotesis yang diuji, hanya empat yang diterima, yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, content, dan attitude yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pengguna. Sedangkan empat variabel lainnya, yaitu accuracy, format, ease, dan timeliness tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pengguna Dapodik. 
	Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan. Pertama, ruang lingkup penelitian yang terbatas hanya pada Kecamatan Tampan menyebabkan hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk wilayah lain. Kedua, jumlah responden yang 
relatif sedikit juga 
	Perbadigan dengan peneliatian yang kami lakukan yakni terletak pada ruang  lingkup,  yang dimana penelitian fauzan et.al dilakukan dalam  skala kecamatan. Sedangkan 
penelitain ini ddilakukan dalam  sekala kabupaten.  
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	meliputi seluruh operator Dapodik pada sekolah dasar di Kecamatan Tampan sebanyak 62 orang, sehingga digunakan teknik sampling jenuh karena seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 
	Temuan ini mengindikasikan bahwa penerimaan pengguna lebih banyak ditentukan oleh manfaat yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dan isi sistem yang relevan dibandingkan dengan faktor teknis seperti ketepatan data atau tampilan antarmuka. 
	membatasi kekuatan analisis. Selain itu, beberapa variabel EUCS tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, 
kemungkinan karena indikator yang digunakan kurang merepresentasikan pengalaman nyata pengguna. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar pengembangan sistem Dapodik di masa depan lebih memperhatikan aspek kemanfaatan, kemudahan 
	



	No 
	Judul 
	Peneliti, 
Media 
Publikasi, dan Tahun 
	Tujuan Penelitian 
	Kesimpulan 
	Saran atau Kelemahan 
	Perbandingan 

	
	
	
	
	
	penggunaan, dan relevansi konten, serta melakukan evaluasi lanjutan terhadap indikator kepuasan pengguna agar hasil penelitian lebih optimal dan komprehensif. 
	

	 
 
 
3 
	Analisis kepuasan Pengguna 
Aplikasi 
CamScanner 
Menggunakan 
Metode 
Technology 
Acceptance Model (TAM) dan End-User Computing 
Satisfaction 
(EUCS) 
	Rohmatus 
Sholihah dan 
Aries Dwi 
Indriyanti., 
E-Journal 
Unesa (2022) 
	Penelitian tersebuti bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pengguna aplikasi CamScanner dengan menggabungkan dua pendekatan yakni: Model Penerimaan (TAM) yang meliputi kegunaan yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dan sikap terhadap penggunaan. Dan EUCS yang meliputi konten, 
	Hasil analisa yang tlah dilakukan menunjukkan bahwa 93,75% pengguna aplikasi CamScanner berada dalam kategori sangat puas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa faktor-faktor yang dijelaskan melalui model TAM dan EUCS 
memberikan kontribusi positif terhadap respon kepuasan pengguna aplikasi tersebut. 
	Kelemahan 
penelitian tersebut adalah terbatasnya reponden yang hanya 100 mahasiswa dari Jawa Timur yang menyebabkan terbatasnya generlisasi. 
Kedua,meskipun menggunakan TAM dan EUCS, 
penelitian tersebut  
	Perbandingan dengan penelitian yang akan dilakukan yakni terletak pada objek penelitian yang dimana penelitian sebelumnya berfokus pada aplikasi 
CamScanner dengan 
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	format, akurasi, kemudahan pengguna, dan ketepatan waktu. 
	
	tidak mengukur pengaruh antar variabel sehingga 
tidak eksplisit mengukur pengaruh penerimaan aplikasi yang diteliti. 
	responden 100 mahasiswa dari Jawa Timur, sedangkan penulis berfokus pada sistem 
DAPODIK SMK 
yang berada di Wilayah Kabupaten Garut. 
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	Analisis 
Penerimaan 
Pengguna 
Terhadap 
Penerapan 
Sistem 
Layanan 
KPST pada 
STMIK 
Widya Cipta 
Dharma 
Menggunakan 
Technology 
	Ramadhan, 
SR, Yusnita, 
A., & Sa'ad., 
STIMIK 
Widya Cipta 
Dharma 
(2024). 
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap sistem layanan KPST (Kemahasiswaan, 
Perkuliahan, dan Sistem Terpadu) yang diterapkan di lingkungan civitas akademika STMIK Widya Cipta Dharma , menggunakan kerangka Technology Acceptance 
Model (TAM) . Penelitian 
	Dari hasil analisis data yang telah dilakukan mereka, diperoleh kesimpulan bahwa: 
 
	a. 	Perceived 
Effectiveness dan Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Use . 
 
	Kelemahan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan Dkk 
adalah tidak mengkombinasika n TAM dengan EUCS sehingga tidak melibatkan aspek kepuasan pengguna yang kurang memberikan 
	Perbandinganny a dngan penelitian yang akan dilakukan yakni terletak pada objek dan cakupan penelitiannya. Jika penelitian ini hanya berfokus pada satu institusi, penelitian yang 
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	Acceptance Model" 
	
	tersebut untuk mencoba menjawab pertanyaan tentang sejauh mana Perceived Effectiveness (PU) (persepsi kegunaan) dan Perceived Ease of Use 
(PEOU) (persepsi kemudahan penggunaan) mempengaruhi Attitude 
Toward Used (ATU) (sikap terhadap penggunaan). Juga bagaimana sikap terhadap penggunaan mempengaruhi Behavioral Intention to Use (BI) (niat perilaku untuk menggunakan sistem). 
 
 
	b. Attitude Toward mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Behavioral Intention to Use 
. 
 
c. pengguna sistem KPST bersedia menggunakan sistem tersebut apabila merasa sistemnya berguna dan mudah digunakan , serta memiliki sikap positif terhadap teknologi tersebut. 
	gambaran menyeluruh terhadap pengalaman pengguna. Selain itu, penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada satu institusi perguruan tinggi yang mempersempit ruang lingkup penelitiannya. 
	akan dilakukan lebih general karena melibatkan 50% 
dari keseluruhan SMK yang 
berada di Wilayah Kabupaten Garut. 
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	Penerapan 
Sistem Data 
Pokok 
Pendidikan 
	Endang 
Handayani, 
Rusi 
Rusmiati 
	Penelitian tersebut dilakukan bertujuan untuk memahami bagaimana Sistem Data Pokok 
	Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan 
Sistem Data Pokok 
Pendidikan (DAPODIK) di 
	Kelemahan dari penelitian tersebut yaitu terletak pada metode pendekatan 
	Fokus yang dilakukan penelitian tersebut pada 
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Publikasi, dan Tahun 
	Tujuan Penelitian 
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	Perbandingan 

	
	pada Sekolah Dasar 
	Aliyyah, 
Rusli Abdul 
Gani., 
ResearchGate 
(2024) 
	Pendidikan (DAPODIK) diterapkan di lingkungan Sekolah Dasar. Peneliti ingin memperoleh gambaran menyeluruh tentang bagaimana sistem ini digunakan dalam praktik nyata, terutama oleh para guru dan operator sekolah.  Fokus utama dari penelitian ini mencakup empat aspek penting. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat yang dirasakan pengguna dalam penerapan DAPODIK. Hal ini mencakup seberapa besar sistem tersebut membantu dalam pengelolaan data pendidikan, peningkatan mutu administrasi 
	Sekolah Dasar memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. Sistem ini dinilai membantu sekolah dalam melakukan pendataan yang lebih terstruktur, baik untuk data siswa, guru, maupun administrasi dana seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Hal ini dapat mempercepat proses pelaporan dan mempermudah pengambilan keputusan berbasis data. 
	penelitian yang menggunakan 
kualitatif deskriptif yang tidak cukup menjelaskan pengeruh atau hubungan antar variabel  yang relevan dengan fokus penelitian.  
	jenjang Sekolah Dasar, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada jenjang Menengah Kejuruan. Pendekatan tersebut 
menggunakan 
kualitatif, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan dnegan pendekatan kuantitatif. 
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	sekolah, serta efektivitas distribusi informasi. Kedua, penelitian ini ingin mengungkap berbagai hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam proses implementasi sistem DAPODIK. Beberapa kendala yang menjadi sorotan antara lain gangguan teknis seperti sistem error, keterbatasan jaringan internet, serta kurangnya pelatihan teknis bagi operator. 
Ketiga, penelitian juga mempelajari bentuk dukungan yang diberikan dalam pelaksanaan sistem DAPODIK di sekolah.  Keempat, penelitian tersebut berusaha merumuskan saran dari 
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	para pengguna untuk pengembangan dan 
perbaikan sistem 
DAPODIK di masa yang akan datang.  
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	Pengelolaan 
Data Pokok 
Pendidikan (DAPODIK) 
di Sekolah Dasar Negeri 
023 Rokan IV 
Koto Kabupaten 
Rokan Hulu. 
	Susan. A., 
Repository UIN Suska 
(2024) 
	Fokus utama pada penelitian tersebut adalah untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan DAPODIK dilakukan 
secara efektif oleh operator sekolah, bagaimana prosedur penginputan data berlangsung, serta apa saja hambatan dan faktor pendukung dalam pelaksanaan pengelolaan data tersebut.  
	Hasil penelitian tersebut menunjukan pengelolaan Data Pokok Pendidikan di sekolah tersebut dapat berjalan cukup optimal meskipun masih menghadapi sejumlah kendala. Faktor keberhasilan tersebut oleh dukungan Kepala Sekolah yang memfasilitasi operator dengan perangkat komputer yang memadai, dan komunikasi yang efektif antar elemen yang ada di sekolah. 
	Kelemahan pada 
penelitian tersebut yaitu tiadanya pengkajian aspek penerimaan atau kepuasan pengguna sehingga tidak dapat mengukur sistem 
DAPODIK dapat 
diterima oleh pengguna. Selain itu, penelitian tersebut hanya berfokus pada satu sekolah, sehingga tidak dapat di generalisasikan kepada sekolah lain sejenisnya. 
	Penelitian tersebut tidak 
menggunakan 
teoritis yang dapat mengkaji penerimaan pengguna seperti halnya penelitian yang akan dilakukan, fokus utamanya pada 
Sekolah Dasar. 
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	Analisis penerimaan sistem informasi penugasan berbasis ELearning Moodle menggunakan metode WebQual dan 
EUCS di 
SMKN 1 Ngasem. 
 
 
	Prasetiyanto, 
A. E., 
SEMNAS 
INOTEK 
(2021) 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar penerimaan peserta didik SMKN 1 Ngasem terhadap sistem ELearning Moodle yang digunakan untuk Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), dari perspektif kualitas sistem dan kepuasan pengguna. Penelitian ini 
menggunakan dua pendekatan evaluasi yakni ; WebQual, untuk menilai kualitas sistem dari sisi pengguna. Dan EUCS, untuk mengukur kepuasan akhir pengguna terhadap sistem tersebut 
	Kesimpulan dari penelitian ini menampilkan hasil WebQual, yang dimana semua dimensi yang dievaluasi menunjukkan hasil “sesuai harapan pengguna,” mengisyaratkan bahwa kualitas sistem memenuhi 
ekspektasi para penggunanya.  
 
Sedangkan hasil EUCS, memperlihatkan pengguna merasa puas terhadap sistem dalam semua lima dimensi EUCS yzkni (Content, Accuracy, Format, Ease of Use, Timeliness). 
	Saran: Peneliti menyarankan bahwa hasil evaluasi yang didapat baik dari segi kualitas maupun kepuasan, dapat menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan penggunaan ELearning Moodle pada MPLS di tahun-tahun berikutnya.  Adapun 
kelemahannya, 
(implisit), peneliti menilai fokus penelitian hanya 
pada satu institusi 
(SMKN 1 
Ngasem) dan pada satu kegiatan 
	Perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian penulis, terletak pada objek yang dimana objek penelitian ini berfokus pada sistem E- Learning bukan pada sistem 
DAPODIK.  
Kedua, terletak pada pendekatan model yang menggunakan WebQual + 
EUCS (Quality & Satisfaction), tidak dilengkapi dengan model TAM. 
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	spesifik (MPLS) sehingga generalisasi terbatas. 
 
Kedua, tidak disebutkan analisis mendalam tentang dimensi mana yang perlu diperbaiki, apakah nilai 
“sesuai harapan” dan “puas” bersifat deskriptif, tanpa prioritas. 
 
Ketiga, sangat disayangkan penelitian ini tidak menggunakan framework TAM 
sehingga, tidak mengaitkan kualitas/kepuasan 
	Ketiga, cakupan penelitian ini 
tidak seluas dengan penelitian penulis. Initi dari perbandingan ini adalah penelitian Prasetiyanto memberi gambaran berharga tentang kualitas dan kepuasan pengguna eLearning di lingkungan 
SMK. Namun, 
penelitian penulis memperluas dengan memasukkan 
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	dengan niat atau penggunaan aktual. 
	pendekatan TAM untuk memungkinkan pemahaman lebih dalam tentang mengapa pengguna menyetujui atau ingin terus 
menggunakan DAPODIK, serta bagaimana kepuasan (EUCS) mempengaruhi niat dan penggunaan 
aktual. Selain itu, cakupan lebih luas (SMK secara umum) dan metodologinya memungkinkan 
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	temuan yang lebih generalisasi dan mendalam secara strategis. 
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	Analysis the 
Effect of 
Website 
	Utami, I. S., 
Winarno, & 
Setiadi, H.,  
	Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas website SPMB 
	Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan nilai WebQual 
	Kelemahan dari penelitian ini terletak pada studi 
	Penelitian yang dilakukan oleh utami et.al lebih 
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	Quality on 
User 
Satisfaction 
With the 
WebQual 4.0 
Method and 
ImportancePerformance 
Analysis 
(IPA) 
  
 
	Case Study: 
SPMB 
Sebelas Maret University’s 
Website 
(2021) 
	Universitas Sebelas Maret (seleksi mahasiswa baru) melalui pendekatan 
WebQual 4.0 dan 
Importance-Performance Analysis (IPA). Fokusnya pada tiga dimensi yakni 
WebQual—Usability 
Quality, Information 
Quality, dan Service Interaction Quality untuk memahami persepsi pengguna terhadap kualitas situs dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan 
	Index (WQI) adalah 0,80 (Sangat Baik), dengan rincian:  
 
· Usability Quality: 0,84 
(Sangat Baik) 
· Information Quality: 
0,78 (Baik) 
· Service Interaction Quality: 0,83 (Sangat 
Baik) 
Sedangkan hasil IPA, mengungkap adanya gap antara harapan pengguna dan performa aktual. Namun, meskipun nilai keseluruhan tinggi, ada beberapa atribut khususnya navigasi, tampilan visual, kelengkapan informasi, dan keamanan interaksi perlu menjadi prioritas utama untuk diperbaiki. 
	yang terbatas pada satu website seleksi mahasiswa baru generalization terbatas. 
Kedua, tidak mengkaji keterkaitan kualitas website dengan dampak perilaku pengguna seperti kepuasan mendalam atau niat tindakan lanjut. 
Ketiga, pendekatan hanya deskriptif, tidak menguji hubungan kausal antar variabel. 
	berfokus menyoroti pentingnya kualitas antar muka & dan konten untuk kepuasan. Hal ini berbanding dengan penelitian penulis yang menjellaskan mekanisme bagaimana kepuasan dan penggunaan sistem informasi.  Kedua, penelitiian penulis fokus analisis  uji pengaruh antar variabel dengan path analysis 
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	(PLS-SEM). Sedangkan penelitian utami et.al, pada deskripsi gap & 
prioritas perbaikan. Ketiga, penelitian utami et.al mengambil ebwsite SPMB UNS (seleksi mahasiswa baru) sebagai objek. Sedangkan penelitian penulis mengambil sistem 
DAPODIK di SMK (fungsi pengelolaan data sekolah) sebagai 
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	objek penelitiannya. 
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	Analisis kepuasan pengguna dalam pemanfaatan e-learning pada masa pandemi Covid-19 menggunakan metode End User 
Computing 
Satisfaction 
(EUCS) di 
SMK N 2 
Pariaman. 
	Asni, Y., & 
Irfan, D., 
Jurnal Vokasi 
Informatika 
(JAVIT) 
(2022)  
	Secara garis besar, penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kepuasan pengguna baik siswa maupun guru terhadap penggunaan sistem e-learning di SMK N 2 Pariaman, 
menggunakan model End User Computing Satisfaction (EUCS). Metode yang digunakan dalam penelitian ini bebrsifat  kuantitatif 
dengan menyebarkan angket kepada 78 siswa dan 15 guru sebagai respondennya. 
	Secara garis besar, 
kesimpulan dari penelitian Asni et.al adalah secara simultan, variabel-variabel EUCS berkontribusi sebesar 56% terhadap kepuasan siswa. 
 
Sedangkan kontribusi terhadap kepuasan guru 
lebih tinggi lagi, yaitu 
88,9% 
	Dalam pengamatannya, penulis melihat kekurangan dari penelitian yang dilakukan oleh Asni et.al yang diantaranya adalah 
: pertama, studi hanya mencakup satu SMK dan situasi pandemi yang hasilnya mungkin sulit digeneralisasi. 
 
Kedua, analisis tidak menjelaskan pengaruh spesifik antar dimensi EUCS, tidak 
	Perbedaan antara penelitian asni et.al dengan penelitian penulis, terletak pada objek yang dimana 
penelitian asni et.al e- learning 
SMK selama pandemi di 
SMKN 2 
Pariaman, sedangkan penelitian penulis mengambil 
objek sistem 
DAPODIK yang 
berada di Wilayah 
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	memasukkan model TAM, 
sehingga sulit memahami bagaimana kepuasan memengaruhi niat atau penggunaan aktual. 
	Kabupaten Garut 
secara keseluruhan. Selain itu, penelitian asni et.al hanya berfokus pada metodologi EUCS atau pada unsur kepuasannya tanpa melibatkan penerimaan seperti yang dilakukan oleh penulis. 
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	Kepuasan guru terhadap aplikasi eRapor di 
Sekolah 
Menengah 
Kejuruan 
(SMK) Negeri 
	Fitrisna, H., 
Sabandi, A., 
Syahril, S., & 
Sulastri, S., 
Jurnal 
Pendidikan 
Tambusai 
(2024) 
	Penelitian yang dilakukan oleh Fitrisna, bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan guru terhadap aplikasi e-Rapor yang digunakan di SMK Negeri 
Kelompok Bisnis 
Manajemen Kota Padang. 
	Secara keseluruhan, guru di sekolah tersebut puas terhadap aplikasi e-Rapor, dengan persentase kepuasan per dimensi: 
 
· Content: 81,74% 
· Accuracy: 79,20% 
	Kelemahan yang ditangkap dari kacamata penulis antara lain adalah: 
• Fokus hanya pada satu SMK saja yang hasilnya belum 
	Penelitian Fitrisna et.al memberikan gambaran jelas mengenai kepuasan guru terhadap aplikasi, dengan 
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	Kelompok 
Bisnis 
Manajemen 
Kota Padang 
	
	Evaluasi kepuasan dilakukan berdasarkan lima dimensi EUCS yang diantaranya : 
 
· Content (kelengkapan materi dan informasi) 
· Accuracy (akurasi data atau penilaian) 
· Format (tampilan dan struktur) 
· Ease of Use (kemudahan penggunaan) 
· Timeliness (ketepatan waktu akses dan fungsionalitas). 
 
Dari keseluruhan guru di sekolah tersebut yang berjumlah sebanyak 275, diambil sampel 78 guru melalui teknik proportional stratified 
	· Format: 80,00% 
· Ease of Use: 82,74% 
· Timeliness: 80,71% 
 
Hasil ini menunjukkan bahwa semua aspek mendapatkan nilai di atas 79%, yang menandakan tingkat kepuasan terhadap sistem yang tinggi. 
	tentu berlaku untuk lingkungan lain. 
• Tidak melibatkan TAM: Tidak 
ada analisis terhadap persepsi kegunaan (PU), kemudahan penggunaan (PEOU), atau perilaku pengguna selanjutnya seperti niat (BI) atau penggunaan aktual (AU). 
	skor di atas 79 % pada semua dimensi EUCS. Namun, akurasi data mendapat skor paling rendah (79,20 %), yang bisa mencerminkan adanya kekhawatiran kecil mengenai validitas input atau sinkronisasi data yang dilakukan. 
 
Sedangkan dalam skripsi penulis, kami tak hanya ingin tahu seberapa puas pengguna, melainkan juga 
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	random sampling dengan tingkat kesalahan 10% 
	
	
	mengapa mereka puas atau tidak, serta bagaimana kepuasan itu mendorong niat dan penggunaan sesungguhnya (TAM + EUCS). 
Misalnya: 
Apakah Ease of Use yang tinggi 
membuat PEOU meningkat? Apakah Content dan Accuracy memengaruhi PU atau 
Satisfaction, lalu mendorong Behavioral 
Intention dan Actual Use? 
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	Dengan kata 
lain, penelitian Fitrisna et al. 
memberikan pijakan awal berupa benchmark kepuasan, tapi penelitian peneliti menjadikan ini bahan pijak lebih dalam: mengurai mekanismenya 
secara teoritis dan empiris yang akan melahirkan menghasilkan rekomendasi yang lebih strategis dan solusi yang tidak hanya mempertahankan 
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	kepuasan, melainkan juga meningkatkan adopsi dan efektivitas sistem 
DAPODIK. 
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	Analisis kepuasan pengguna website sekolah menggunakan metode End User 
Computing 
Satisfaction 
(EUCS) 
(Studi Kasus: SMK Ma’arif NU 1 
Ajibarang) 
	Kholih, A. N., 
Universitas 
Amikom 
Purwokerto (2024). 
	Penelitian ini bertujuan mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap website resmi SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang (domain: smkmaarifnu1ajibarang.sc h.id), yang berfungsi untuk menyajikan profil sekolah, guru/karyawan, struktur organisasi, dan kompetensi keahlian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah End User Computing Satisfaction 
(EUCS), yang mencakup 
	Dari lima hipotesis yang diuji oleh Kholih, dapat ditarik kesimpulan yang diantaranya : 
 
· Content → Kepuasan 
(diterima) 
· Format → Kepuasan 
(diterima) 
· Timeliness → Kepuasan (diterima) 
· Accuracy → Kepuasan 
(ditolak) 
· Ease of Use → Kepuasan (ditolak)  
 
	Kelemahan yang ditemukan oleh penulis dari penelitian yang dilakukan kholih yaitu : 
Pertama, cakupan 
yang haya satu SMK yang 
dijadikan studi hasil belum tentu berlaku di sekolah lain. 
Kedua, deskriptif & parsial yang fokusnya hanya pada satu model 
	Penelitian yang dilakukan Kholih menunjukkan bahwa tiga dimensi EUCS yaitu Content, Format, dan Timeliness secara signifikan memengaruhi kepuasan pengguna. Hal ini menunjukakn bahawa website 
sekolah informatif, 
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	lima dimensi utama: 
Content, Accuracy, 
Format, Ease of Use, dan Timeliness. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling, lalu dianalisis dengan aplikasi SmartPLS 4 untuk menguji hipotesis per dimensi. 
	Artinya, pengguna merasa puas terhadap konten, format, dan ketepatan waktu update/muatan website, namun tidak merasa puas terhadap akurasi informasi dan kemudahan penggunaan antarmuka. 
	(EUCS); tidak dilengkapi analisis hubungan perilaku seperti niat penggunaan atau penggunaan aktual (TAM). 
Ketiga, dimensi penting terabaikan: Accuracy dan Ease of Use tidak memengaruhi kepuasan dalam kasus ini, tapi yang perlu kritis dieksplorasi lebih lanjut. 
	tampil profesional, dan cepat diperbarui, tetapi ada kelemahan dalam akurasi data dan kemudahan penggunaan. Pengguna mungkin mengalami kebingungan saat navigasi atau menemukan 
data tidak akurat, meskipun konten dan tampilan utama sudah memadai. 
 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan 
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	penulis mengadopsi pendekatan lebih komprehensif dengan memasukkan 
TAM 
(Technology 
Acceptance Model) dan EUCS untuk 
melihat tidak hanya seberapa puas pengguna, tetapi juga 
mengapa mereka puas atau tidak, serta bagaimana kepuasan itu berdampak pada niat penggunaan dan penggunaan aktual.  
Contohnya: 
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	Apakah rendahnya kemudahan penggunaan (Ease of Use) menyebabkan PEOU rendah, sehingga menurunkan niat pengguna menggunakan DAPODIK? 
 
Apakah akurasi informasi yang lemah berdampak negatif pada persepsi kegunaan (PU), sehingga memengaruhi penggunaan faktual? 
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	Dengan kata 
lain, penelitian yang dilakukan Kholih memberi snapshot tentang kepuasan pengguna, namun penelitian penulis menggali lebih dalam dan mengkoneksi kepuasan dengan sikap dan perilaku. 
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Berdasarkan hasil telaah terhadap sebelas penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian yang berkaitan dengan sistem informasi pendidikan dan kepuasan pengguna menyoroti pentingnya peran operator serta pengguna dalam memastikan efektivitas implementasi sistem. Namun, kelemahan yang sering muncul adalah keterbatasan ruang lingkup penelitian yang hanya mencakup satu sekolah dan belum melibatkan aspek penerimaan pengguna secara teoritis (misalnya melalui model TAM atau EUCS). Hal ini berbanding sebaliknya dengan penelitian-penelitian yang menggunakan model teoritis TAM dan EUCS, menunjukkan bahwa faktor perceived usefulness, ease of use, dan content menjadi determinan utama dalam membentuk penerimaan maupun kepuasan pengguna terhadap sistem. Namun, sebagian penelitian tersebut hanya menguji sebagian variabel tanpa mengombinasikan kedua model secara komprehensif, sehingga hubungan antar variabel perilaku pengguna (seperti niat dan penggunaan aktual) belum tergambarkan secara menyeluruh.  
Selain itu, beberapa penelitian lain yang menggunakan pendekatan WebQual dan EUCS memperlihatkan bahwa kepuasan pengguna sangat dipengaruhi oleh kualitas konten, tampilan (format), serta ketepatan waktu (timeliness). Namun, akurasi data dan kemudahan penggunaan sering kali mendapat nilai terendah, menandakan masih adanya tantangan dalam aspek teknis dan desain antarmuka. Penelitian-penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi karena objek yang diteliti hanya terbatas pada satu institusi.  
Secara keseluruhan, hasil telaah menunjukkan perlunya integrasi antara model TAM dan EUCS dalam konteks sistem DAPODIK, untuk menganalisis tidak hanya tingkat kepuasan, tetapi juga perilaku penerimaan dan penggunaan aktual sistem oleh operator. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada salah satu aspek, baik penerimaan atau kepuasan tanpa mengaitkannya secara simultan. Dengan demikian, penelitian yang mengombinasikan kedua model tersebut dan diterapkan pada cakupan lebih luas (misalnya pada SMK di Wilayah Kabupaten Garut) akan mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang lebih mendalam terhadap pengembangan sistem informasi pendidikan.  
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